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PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN STRATEGI 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW DAN TEAM ASSISTED 
INDIVIDUALIZATION (TAI) DITINJAU DARI KECERDASAN  
 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui: (1) perbedaan pengaruh strategi 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  dan Team Assisted Individualization (TAI) terhadap prestasi 
belajar siswa, (2) perbedaan pengaruh kecerdasan emosional siswa terhadap prestasi belajar siswa, 
(3) pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran  kooperatif tipe Jigsaw dan Team Assisted 
Individualization (TAI) serta kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuaintatif dengan desain eksperimental semu. Populasi dalam penelitian 
adalah seluruh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Kartasura, dengan sampel penelitian siswa 
kelas VIIA dan VIIB. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode tes dan dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dengan taraf 
signifikansi, α = 5%. Berdasarkan analisis data diperoleh kesimpulan bahwa: (1) terdapat perbedaan 
pengaruh strategi pembelajaran Jigsaw dan Team Assisted Individualization (TAI) terhadap prestasi 
belajar siswa. Dari hasil analisis data diperoleh bahwa strategi pembelajaran Jigsaw  memberikan 
prestasi belajar siswa yang lebih baik daripada strategi pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI). (2) terdapat perbedaan pengaruh tingkat kecerdasan emosional terhadap 
prestasi belajar siswa. Dari hasil analisis data diperoleh bahwa kecerdasan emosional tingkat tinggi 
lebih baik daripada kecerdasan emosional sedang dan kecerdasan emosional tingkat sedang lebih 
baik daripada kecerdasan emosional tingkat rendah. (3) dari hasil analisis data diperoleh bahwa 
tidak terdapat pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran dan tingkat kecerdasan emosional 
terhadap prestasi belajar siswa. 
 




 The aim of this study is to find out: (1) the different effects of Jigsaw and Team Assisted 
Individualization (TAI) learning strategis on students’ mathematics learning achievement, (2) the 
different effects of students’ emotional intelligence on students’ mathematics learning achievement, 
(3) the effects of interaction between learning strategis and students’ emotional intelligence on 
students’ mathematics learning achievment. This is a quantitative research with a quasi-
experimental design. The population of this study is all students of 7
th 
grade at SMP 
Muhammadiyah 1 Kartasura, and the sample are the students of VIIA and VIIB. The data collection 
techniques used in this study are test and documentation. The data were analyzed using analysis of 
variance of two different cells with 5% level of significance. Based on the data analysis, it can be 
concluded that: (1) there are different effects of Jigsaw and Team Assisted Individualization (TAI) 
learning strategis on students’ mathematics learning achievement. Student Teams Achievement 
Division (STAD) learning strategi affected better than Think Pair Share (TPS) learning strategi on 
students’ mathematics learning achievement. (2) there are different effects of levels of emotional 
intelligence on students’ mathematics learning achievement. Students with high level of emotional 
intelligence  performed better than those with moderate and low level emotional intelligence. 
Moreover, students with moderate level of emotional intelligence performed better than those with 
low level of creative thinking ability. (3) there is no effect of interaction between learning strategis 
and students’ emotional intelligence on students’ mathematics learning achievement. 
 




Pada umumnya tujuan pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa serta untuk 
membentuk karakter seseorang. Akan tetapi tidak jarang pendidikan hanya menekankan pada 
aspek intelektual saja dengan bukti bahwa adanya UN sebagai tolak ukur keberhasilan 
pendidikan tanpa melihat proses pembentukan karakter dan budi pekerti anak (Hariyanto, 2012: 
12). Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam 
dunia pendidikan. Mengingat pentingnya matematika sebagai ilmu dasar, maka pembelajaran 
matematika di berbagai jenjang pendidikan perlu mendapat perhatian yang serius. 
Akan tetapi, prestasi belajar matematika di Indonesia masih dalam level rendah. Hal ini 
didukung dengan beberapa data hasil Ujian Nasional dari Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud). Data Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 
pada tahun 2015 menyimpulkan bahwa nilai rata-rata matematika 59,17% lebih rendah 
dibanding dengan nilai Bahasa Indonesia dengan nilai rata-rata 80,06% (Kemendikbud, 2015).  
Rendahnya prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari siswa meliputi kecerdasan 
(intelegensi), fisiologis, sikap, minat, bakat, dan motivasi (Hamdani, 2010: 139-141). Faktor 
eksternal meliputi lingkungan sosial (Hamadi, 2010: 141-146). Berdasarkan permasalahan 
tersebut, harus ada perubahan dalam proses pembelajaran matematika. Strategi pembelajaran 
yang digunakan harus merangsang siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran 
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar matematika. Strategi pembelajaran merupakan 
salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa (Slavin, 2010: 10-12). 
Salah satu strategi pembelajaran yang memberikan peluang bagi peserta didik untuk 
mengembangkan kecerdasan emosional dan meningkatkan prestasi belajar adalah strategi 
Jigsaw dan Team Assisted Individualization (TAI).  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Budihartin, dkk (2013: 284-285) menyimpulkan 
bahwa strategi pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memberikan dampak yang positif terhadap 
meningkatnya hasil belajar siswa dalam memecahkan masalah matematika karena strategi 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan pengembangan dari pembelajaran yang 
inovatif, efektif dan fleksibel dimana peranan siswa sangat besar sekali. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Nugroho, dkk (2014: 9) memberikan hasil bahwa 
strategi pembelajaran kooperatif tipe TAI berdampak lebih baik terhadap prestasi belajar 
matematika dibandingkan dengan strategi pembelajaran konvensional meskipun diadakan 




Selain strategi pembelajaran yang digunakan, kecerdasan emosional siswa juga berperan 
dalam keberhasilan proses pembelajaran. Kecerdasan emosional merupakan salah satu aspek 
kecerdasan yang merupakan faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. bahwa 
adanya hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar 
(Fauziah, 2015: 1). 
Berdasarkan uraian diatas peneliti mengajukan tiga hipotesis. (1) Terdapat perbedaan 
pengaruh strategi pembelajaran  kooperatif tipe Jigsaw dan Team Assisted Individualization 
(TAI) terhadap prestasi belajar siswa (2) Terdapat perbedaan pengaruh kecerdasan emosional 
siswa terhadap prestasi belajar siswa. (3) Terdapat pengaruh interaksi antara strategi 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan Team Assisted Individualization (TAI) serta 
kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar siswa. 
Dengan tujuan penelitian sebagai berikut. (1) Menguji perbedaan pengaruh strategi 
pembelajaran  kooperatif tipe Jigsaw dan Team Assisted Individualization (TAI) terhadap 
prestasi belajar siswa. (2) Menguji perbedaan pengaruh kecerdasan emosional siswa terhadap 
prestasi belajar siswa. (3) Menguji pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw dan Team Assisted Individualization (TAI) serta kecerdasan emosional terhadap 
prestasi belajar siswa. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuaintatif dengan desain kuasi-eksperimen yang mempunyai kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 1 Kartasura tahun ajaran 2016/2017. Sampling dilakukan dengan 
menggunakan teknik cluster random sampling, sehingga diperoleh kelas VII A sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. Kemudian sampel di uji keseimbangan 
dengan uji t sebelum masing masing kelas diberikan perlakuan untuk mengetahui apakah kedua 
sampel memiliki rerata yang sama.  
Terdapat dua variabel di dalam penelitian ini yaitu variabel terikat dan variabel bebas. 
Variabel terikatnya yaitu prestasi belajar siswa dan variabel bebasnya yaitu strategi 
pembelajaran dan kecerdasan emosional. Pengumpulan data menggunakan metode tes dan 
angket untuk memperoleh data prestasi belajar siswa dan kecerdasan emosional dan metode 
dokumentasi untuk pengumpulan data berupa nama-nama siswa dan nilai Ulangan pertama 
siswa kelas VII A dan VII B SMP Muhammadiyah 1 Kartasura tahun ajaran 2016/2017. 
Instrumen dalam penelitian ini berupa tes untuk memperoleh data nilai prestasi belajar siswa 
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dan angket untuk memperoleh data kecerdasan emosional dalam proses pembelajaran 
matematika, kemudian di uji cobakan sebelum diberikan pada sampel untuk mengetahui apakah 
instrumen memenuhi syarat validitas dan realibilitas. 
Teknik analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 
variansi dua jalan sel tak sama. Sebelumnya dilakukan uji prasyarat menggunaakan metode 
Liliefors untuk uji normalitas dan metode Bartlett untuk uji homogenitas variansi. Tindak lanjut 
dari analisis variansi apabila menghasilkan    ditolak dilakukan uji komparasi ganda 
menggunakan metode Scheffe. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji keseimbangan sampel penelitian dapat disimpulkan bahwa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai rerata yang seimbang sebelum diberi perlakuan. 
Untuk melengkapi sebuah penelitian dibutuhkan instrumen-instrumen yang menunjang. 
Beberapa instrumen tersebut diantaranya instrumen soal tes prestasi belajar siswa dan 
instrumen angket kecerdasan emosional. Instrumen soal tes prestasi belajar siswa pada materi 
operasi bilangan bulat terdiri dari 12 soal, dan angket kecerdasan emosional terdiri dari 50 soal. 
Kedua instrumen tersebut diujikan pada 32 siswa di kelas try out. Dari uji validitas soal prestasi 
belajar siswa diperoleh 6 butir soal valid, sedangkan pada angket kecerdasan emosional 
diperoleh 28 butir angket valid. Hasil uji reliabilitas pada soal prestasi belajar siswa diperoleh 
nilai reliabilitas          , karena                        maka tes prestasi belajar 
siswa tersebut reliabel, sedangkan pada uji reliabilitas angket kecerdasan emosional diperoleh 
nilai reliabilitas          , karena                        maka angket kecerdasan 
emosional tersebut reliabel. 
Instrumen penelitian yang telah valid dan reliabel selanjutnya diberikan kepada sampel 
penelitian. Hasil prestasi belajar siswa pada kelas eksperimen diperoleh nilai tertinggi 100; 
terendah 62; mean 87,43 dan standar deviasi 8,26. Hasil prestasi belajar belajar siswa pada 
kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi 100; nilai terendah 52; mean 82,15 dan standar deviasi 
11,09. Untuk menentukan kecerdasan emosional siswa pada penelitian ini menggunakan angket 
kecerdasan emosional. Berdasarkan hasil angket diperoleh pengelompokan data kecerdasan 
emosional sebagai berikut. 


































Tabel 1. di atas menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen diperoleh kategori tinggi 11 
siswa, sedang 12 siswa, dan rendah 9 siswa, sedangkan kelas kontrol diperoleh kategori tinggi 
11 siswa, sedang 11 siswa, dan rendah 10 siswa. Dari hasil penelitian yang telah digolongan 
terhadap masing-masing kelompok dilakukan uji prasyarat analisis yakni uji normalitas dan uji 
homogenitas. Hasil uji normalitas menyimpulkan bahwa setiap sampel berasal dari populasi 
berdistribusi nomal. Sedangkan uji homogenitas menyimpulkan bahwa kedua variabel bebas 
dalam penelitian ini mepunyai variansi yang sama (homogen). Maka analisis variansi dua jalan 
dengan sel tak sama dapat dilakukan. Rangkuman hasil analisis variansi dua jalan sel tak sama 
tertera pada tabel 2. 
Tabel 2. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber JK dK RK       α 
Strategi Pembelajaran 
(A) 
121,902 1 121,902 6,564 4,007 
Kecerdasan Emosional 
(B) 
2552,182 2 1276,091 23,181 3,156 
Interaksi (AB) 722,757 2 361,378 2,214 3,156 
Kesalahan 3192,846 58 55,049   
Total 6589,688 63    
 
Berdasarkan tabel 2. diperoleh kesimpulan bahwa untuk uji antar baris (A) diperoleh 
      maka keputusan uji    ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
pengaruh antara strategi pembelajaran Jigsaw dengan Team Assisted Individualization (TAI) 
terhadap prestasi belajar siswa. 
Hasil perhitungan uji antar kolom (B) diperoleh      , maka keputusan uji    ditolak. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh antara kecerdasan emosional 
terhadap prestasi belajar siswa. Dengan demikian paling tidak terdapat dua rataan yang sama, 
maka dilakukan uji komparasi ganda. Hasil uji komparasi antar kolom dengan menggunakan 




Tabel 3. Rangkuman Analisis Uji Komparasi Antar Kolom 
                       
Keputusan 
                87,39 6,312    ditolak 
                83,22 6,312    ditolak 
                44,52 6,312    ditolak 
 
Berdasarkan tabel 3. diperoleh kesimpulan bahwa: (1) terdapat pengaruh kecerdasan 
emosional tinggi dan kecerdasan emosional sedang terhadap prestasi belajar siswa, (2) terdapat 
pengaruh kecerdasan emosional tinggi dan kecerdasan emosional rendah terhadap prestasi 
belajar siswa, (3) terdapat pengaruh kecerdasan emosional sedang dan kecerdasan emosional 
rendah terhadap prestasi belajar siswa. 
Hasil perhitungan uji anava diperoleh       , maka keputusan uji    diterima. Artinya 
tidak terdapat efek interaksi antara strategi pembelajaran dan kecerdasan emosional siswa 
terhadap prestasi belajar siswa. 
Hasil uji hipotesis pada taraf signifikansi 5% diketahui terdapat perbedaan pengaruh 
penggunaan strategi pembelajaran dan kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar siswa. 
Kondisi di atas dapat disajikan dalam tabel 4.  
Tabel 4. Rerata Antar Sel dan Rerata Marginal 
Strategi 
Pembelajaran 
Kecerdasan Emosional Rerata 
Marginal Tinggi Sedang Rendah 
Jigsaw 86,11 88,00 78,82 84,31 
TAI 92,73 82,11 69,75 81,53 
Rerata 
Marginal 
89,42 85,06 74,28  
 
3.1 Pengaruh strategi pembelajaran terhadap Prestasi Belajar Siswa  
Pada kelas eksperimen dengan strategi pembelajaran Jigsaw diperoleh rerata marginal 
prestasi belajar siswa sebesar 84,31 sedangkan kelas kontrol dengan strategi TAI diperoleh 
rerata marginal prestasi belajar siswa sebesar 81,53. Hal ini menunjukkan bahwa rerata 
marginal prestasi belajar siswa dengan strategi pembelajaran Jigsaw lebih tinggi dari pada 
rerata marginal prestasi belajar siswa dengan strategi pembelajaran TAI. 
7 
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Budihartin, dkk (2013: 284-285)  menyebutkan 
bahwa penggunaan strategi Jigsaw dalam pengajaran lebih inovatif, efektif dan fleksibel 
dimana peranan siswa sangat besar sekali. Hal ini menyebabkan siswa memiliki sifat positif 
terhadap matematika dan membantu siswa untuk meningkatkan hasil belajar. 
Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andriani, dkk (2013: 
651-660) menyebutkan bahwa strategi pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat memenuhi 
kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan sekolah serta meningkatkan prestasi. 
 
3.2 Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Hasil uji komparasi dengan metode scheffe dan dengan melihat rerata marginalnya 
diperoleh kesimpulan bahwa prestasi belajar siswa dengan kecerdasan emosional tinggi lebih 
baik dari pada siswa dengan kecerdasan emosional sedang dan rendah. Selain prestasi belajar 
siswa dengan kecerdasan emosional sedang lebih baik dari pada siswa dengan kecerdasan 
emosional rendah. 
Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauziah (2015: 1) menyatakan 
bahwa adanya hubungan yang signifikan anatara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azuka, dkk (2012: 10) yang selain dari 
faktor kognitif, kecerdasan emosional siswa juga mempengaruhi prestasi akademik mereka 
dalam matematika.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan kecerdasan emosional tinggi 
mempunyai prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan siswa dengan kecerdasan emosional 
sedang dan rendah. Sedangkan siswa dengan kecerdasan emosional sedang mempunyai prestasi 
belajar yang lebih baik dibandingkan siswa dengan kecerdasan emosional rendah. Hal ini 
disebabkan siswa dengan kecerdasan emosional tinggi mampu menyelesaikan persoalan 
dengan berbagai pemecahan masalah, sedangkan siswa kecerdasan emosional rendah kesulitan 
dalam menyelesaikan persoalan dengan berbagai pemecahan masalah, hal tersebut terlihat dari 
jawaban siswa yang hanya memberikan satu penyelesaian dan tidak mampu memperici 
jawaban sesuai prosedur matematis.  
 
3.3 Pengaruh Interaksi anatara Strategi Pembelajaran dan Kecerdasan Emosional terhadap 
Prestasi Belajar Siswa 
Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan sel tak sama dengan taraf signifikasi 5 % 
didapatkan                             maka      diterima. Hal ini berarti tidak terdapat 
efek interaksi antara strategi pembelajaran dan kecerdasan emosional siswa terhadap prestasi 
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belajar siswa. Hal tersebut menujukkan bahwa pada masing-masing strategi pembelajaran, 
prestasi belajar siswa dengan kecerdasan emosional tinggi lebih baik dari pada prestasi belajar 
siswa dengan kecerdasan emosional sedang dan rendah, serta siswa dengan kecerdasan 
emosional sedang lebih baik dari pada prestasi belajar siswa dengan kecerdasan emosional 
rendah.  
Selain itu pada masing-masing kecerdasan emosional, strategi pembelajaran Jigsaw 
memberikan prestasi belajar yang lebih baik dari pada strategi pembelajaran TAI pada dasarnya 
pengembangan kecerdasan emosional perlu dilakukan secara mandiri. Dengan demikian, cerdas 
tidaknya emosi seseorang tergantung pada proses pembelajaran, pengasahan dan pelatihan 
(Golmen, 2012: 512). Selain itu proses pembelajaran yang dilakukan guru dalam mengajarkan 
matematika selama ini cenderung mengandalkan metode ceramah dan pemberian tugas yang 
cenderung berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa secara aktif dan kurang 
membiasakan siswa untuk mampu berpikir kreatif dalam belajar. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: (1) Terdapat perbedaan 
pengaruh strategi pembelajaran Jigsaw terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini berdasarkan 
hasil analisis data diperoleh strategi pembelajaran Jigsaw memberikan prestasi belajar 
matematika yang lebih baik dari pada strategi pembelajaran Team Assisted Individualization 
(TAI). (2) Terdapat perbedaan pengaruh tingkat kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar 
siswa. Hal ini berdasarkan hasil analisis data diperoleh  kecerdasan emosional tingkat tinggi 
lebih baik daripada kecerdasan emosional tingkat sedang dan kecerdasan emosional tingkat 
sedang lebih baik daripada kecerdasan emosional tingkat rendah. (3) Tidak terdapat pengaruh 
interaksi antara strategi pembelajaran dan tingkat kecerdasan emosional kreatif terhadap 
prestasi belajar siswa.  
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